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ABSTRACT

Bali cows have a special adaptation ability with the environment for example can survive in bad weather, can utilize
feed with low quality, and resistant to parasites. Lacking forage feed during the dry season can be overcome by
using sago pulp in the form of a wafer. The purpose of this research is to study the performance of Bali cow
production fed with field grass and complete wafer of sago pulp. The method used is a randomized block design
(RBD) with 4 treatments 0% sago pulp, 10% sago pulp, 20% sago pulp, 30% sago pulp, and 2 replication. Variable
researched are the increased consumption, body weight gain, feed conversion ratio. Data is processed according to
diversity analysis of the random group obtained by the mean shows no significant importance (P >005) to food
consumption, body weight gain, and wafer conversion were relatively similar during the study. Based on the
research, it can be concluded that the use of complete wafers with basic ingredients 30% sago pulp cannot improve
the production performance in terms of consumption feed, growth in body weight, and feed conversion.
Consumption of feed is about 4,66 — 4,83 kg/head/day, body growth between 0,00 — 0455 kg/head/day and the
range of conversion is between 0,00 — 24 83.

Keywords: FCR, Consumption, Production Performance, Sago Dregs.

ABSTRAK

Sapi bali memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan misalnya dapat bertahan hidup dalam
cuaca yang kurang baik, dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas yang rendah dan tahan terhadap
parasit. Kurangnya pakan hijauan saat musim kemarau dapat diatasi dengan memanfaatkan ampas sagu
dalam bentuk wafer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performan produksi sapi bali
yang diberi pakan rumput lapang dan wafer ransum komplit berbahan dasar ampas sagu. Metode yang
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlalflan 0% ampas sagu, 10% ampas
sagu, 20% ampas sagu, 30% ampas sagu dan 2 ulangan. Peubah yang diamati konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dankonversi ransum. Data diolah menurut analisis keragaman rancangan

k kelompok yang diperoleh bahwa hasil rataan tersebut menunjukkan tidak berpengaruh nyata

0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Penggunaan
wafer ransum komplit dengan bahan dasar ampas siu 30% tidak dapat memperbaiki performan
produksi dilihat dari konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, dan konversi ransum. Konsumsi
pakan berkisar 4,66 - 4,83 kg/ekor/hari, pertumbuhan bobot badan berkisar antara 0,00 - 0,455
kg/ekor/hari dan konversi ransum yang berkisar antara 0,00 - 24,83.

Kata kunci: Ampas Sagu, FCR, Konsumsi, Performan Produksi
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PENDAHULUAN

Sapi bali adalah jenis sapi lokal yang
memiliki kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan Kemampuan
merupakan faktor pendukung keberhasilan
budidaya sapi bali. Populasi sapi bali yang
meningkat akan membantu  program
pemerintah untuk swasembada daging
(Ni'am dkk, 2012). Sapi Bali merupakan sapi
asli Indonesia yang cukup potensial untuk
dikembangkan sebagai sapi tipe potong
(Baaka dkk, 2009).Sapi bali memiliki banyak
keunggulan dibandingkan sapi lainnya yaitu
memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan
yang sangat tinggi, misalnya dapat bertahan
hidup dalam cuaca yang kurang baik, dapat
memanfaatkan pakan dengan kualitas yang

baru. tersebut

rendah dan tahan terhadap parasit ekternal
maupun internal (Handiwirawan dan
Subandriyo, 2004). Peningkatan produksi dan
populasi sapi bali sangat dipengaruhi
ketersediaan dan kualitas pakan, pada
umumnya peternak sapi masih
mengandalkan pakan alami berupa hijauan
yang tersedia di alam.

Pakan atau makanan adalah bahan
yang dapat dimakan, dicerna dan dapat
digunakan oleh ternak. Secara umum bahan
makanan adalah bahan yang dapat dimakan,
tetapi tidak semua komponen dalam bahan
makanan ternak dapat dicerna oleh ternak.
Kekurangan hijauan pakan yang selalu terjadi
terutama di musim kemarau menghasilkan
pakan yang kurang baik, penanaman
tanaman pakan ternak seperti rumput gajah
dan rumput yang berkualitas juga memiliki
kendala karena terbatasnya lahan, yang
sebagian besar sudah digunakan untuk
kepentingan non pertanian. Oleh karena itu,
untuk  mendukung daging
hanya mungkin dicapai selain dengan
penambahan populasi ternak dan
penggunaan teknologi juga tidak kalah
pentingnya memanfaatkan sumber daya
pakan yang ada. Kelebihan dari ternak

swasembada

ruminansia adalah kemampuannya untuk
dapat memanfaatkan pakan berserat tinggi,
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seperti produk sampingan pertanian yang
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia
dan ternak ruminansia. Oleh karena itu,
diperlukan pakan alternatif yang bisa
mengatasi persoalan pakan di musim
kemarau.

Salah adalah
pemanfaatan limbah sagu yang kaya akan

satu alternatif

selulosa dan  pati, sehingga  dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber
karbon. Limbah sagu berupa ampas

mengandung 65,7% pati dan sisanya berupa
serat kasar, protein kasar, lemak, dan abu.
Berdasarkan presentase tersebut ampas
mengandung residu lignin sebesar 21%,
sedangkan kandungan selulosanya sebesar
20% dan sisanya merupakan abu. Selain itu,
kulit batang sagu mengandung selulosa (57%)
dan lignin yang lebih banyak (38%) dari pada
ampas sagu (Kiat, 2006). Kandungan nutrisi
ampas sagu adalah bahan kering (BK) 50,32%,
protein kasar (PK) 0,77%, lemak kasar (LK)
0,33%, serat kasar (SK) 11,44%, dan BETN
84%. Kandungan fraksi serat ampas sagu
ADF 8,66%, selulosa 4,99% dan ADL 2,01%
(Desella, 2017).

Sagu termasuk tanaman potensial
penghasil pati dan diolah sebagai penghasil
tepung sagu (Whistler dan BeMiller 1997).
Proses pengolahan sagu ini juga dapat
menghasilkan limbah ikutan berupa kulit
batang sekitar 17-25 % dan ampas sagu 75-
83% (McClatcheydkk., 2006). Ampas sagu
dapat dimanfaatkan sebagai campuran
substrat biogas karena banyak mengandung
bahan organik terutama unsur karbon (Lay
dkk., 2010). Limbah berupa ampas sagu
banyak tersedia pada
sementara selama ini ampas sagu terbuang
percuma. Ada kecenderungan pabrik sagu
membuang limbahnya di daratan atau ke
sungai. Dampak vyang terjadi adalah
perubahan parameter diperairan sekitar
kawasan membuang limbah, baik dari sisi
warna, rasa dan bau. Limbah ini masih jarang
dimanfaatkan untuk pakan ternak jika ampas
sagu tidak dimanfaatkan akan mencemari

musim  panen.
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lingkungan sekitar. sehingga perlu dilakukan
pengolahan limbah yaitu pembuatan pakan
ransum komplit berbasis ampas sagu.
Pemanfaatan bahan baku pakan lokal sebagai
pakan lokal ternak dapat digunakan secara
optimal dan menambahkan zat makanan
sesuai dengan kebutuhan menjadi ransum
komplit yang berbentuk wafer.Pakan ternak
dalam bentuk wafer merupakan suatu bentuk
pakan kering vyang memiliki bentuk fisik
kompak dan ringkas yang merupakan hasil
proses pemanasan dan tekanan yang tinggi
sehingga diharapkan dapat memudahkan
dalam penanganan. Bentuk wafer selain
dapat meningkatkan kandungan gizi juga
memberi keuntungan, mempermudah
penyimpanan, transportasi dan diharapkan
dapat meningkatkan palatabilitas konsumsi
wafer ransum komplit. Peneliian ini
bertujuan untuk mengetahui performan
produksi sapi bali yang diberi pakan rumput
lapang dan wafer ransum komplit berbahan
dasar ampas sagu (Metroxylon sp).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Desember 2018 - Januari 2019. Lokasi
penelitian bertempat di Desa Mekar Baru
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten
Kepulauan Meranti Riau.
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Pakan utama yang diberikan adalah
wafer ransum, yang ternuat dari : Bahan
yang digunakan adalah dedak padi, tepung
jagung, tepung bungkil kedelai, tepung
ampas sagu, molases, rumput lapang, dan
sapi bali berjenis kelamin jantan dan betina
berumur 1,5 - 2 tahun, sebanyak 8 ekor.

Ternak sapi dikelompokkan
berdasarkan bobot yakni: rata-rata bobot
badan 200 kg dan 250 kg. Kandang yang
digunakan adalah kandang penggemukkan,
mesin pengepres wafer, dan mesin grinder.

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
digunakan dalam penelitan terdiri atas A
perlakuan dan 2 kelompok :

A : Wafer Ransum Komplit dengan
penambahan 0% Ampas sagu

B : Wafer Ransum Komplit dengan
penambahan 10% Ampas sagu

C : Wafer Ransum Komplit dengan
penambahan 20% Ampas sagu

D : Wafer Ransum Komplit dengan

penambahan 30% Ampas sagu
Persiapan bahan untuk wafer

Bahan tepung bungkil kedelai, tepung
jagung, dedak padi, ampas sagu dan molases.
Komposisi zat makanan dan bahan baku
penggemukan sapi bali dapat dilihat pada
Tabel 1. sebagai berikut

Tabel 1. Komposisi Zat Makanan dan Bahan Baku Penggemukan Sapi Bali.

Kebutuhan Sapi PK (%)

SK(%) LK(%) TDN (%)

Bali Penggemukan 12-13

17 - 18 3-4 60 - 62

Wahyono dan Hardianto (2004)

Tabel 2. Formulasi Ransum Wafer Sapi Bali Untuk Penggemukan 0 % Ampas Sagu

Bahan Baku Kandungan Bahan Pakan Formulasi/ Kebutuhan Ransum
SK PK LK TDN SK PK LK TDN
(%) (%) (%) (%) Kebutuhan (%) (%) (%) (%)
Dedak Padi* 9.69 7.55 250 5590 49,00 4.75 3.70 1.23 27.39
Jagung* 208 8.48 6.50  80.80 30.00 0.62 2.54 1.95 24.24
Ampas Sagu*™ 12.44 3.38 1.01 81.83 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Bungkil Kedelai* 6.28 47.72 3.50 40.3 16.00 1.00 6.84 0.56 6.45
Molases* 040 4.00 0.00  80.00 5.00 0.02 0.20 0.00 4.00
Total 100.00 6.40 13.28 3.74 62.08
*Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Universitas Riau 2018
**Laboratorium Nutrisi dan Kimia, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2004
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Tabel 3. Formulasi Ransum Wafer Sapi Bali untuk Penggemukan 10 % Ampas Sagu

Bahan Baku Kandungan Bahan Pakan Kebutuhan  Formulasi/ Kebutuhan Ransum
SK PK LK  TDN SK PK LK TDN
() Ch) (%) (%) () (%) () (%)
Dedak Padi* 9.69 755 250  55.90 49.00 4.75 3.70 123 27.39
Jagung* 208 848 650  80.80 20.00 0.42 1.70 130 16.16
Ampas Sagu** 1244 338 1.01  81.83 10.00 1.24 0.34 0.10 8.18
Bungkil Kedelai* 6.28 4772 350 4030 16.00 1.00 6.84 0.56 6.45
Molases* 0.40 400 000 80.00 5.00 0.02 0.20 0.00 4.00
Total 100.00 7.43 12.77 319 6218

*Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Universitas Riau 2018
**Laboratorium Nutrisi dan Kimia, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2004

Tabel 4. Formulasi Ransum Wafer Sapi Bali Untuk Penggemukan 20 % Ampas Sagu

Kandungan Bahan Pakan

Formulasi/ Kebutuhan Ransum

Bahan Baku SK PK LK TDN SK PK LK TDN
(%) (%) (%) (%) Kebutuhan (%) (%) (%) (%)
Dedak Padi* 9.69 7.55 250 55.90 49.00 4.75 3.70 1.23 27.39
Jagung* 2.08 8.48 6.50  80.80 10.00 0.21 0.85 0.65 8.08
Ampas Sagu** 1244  3.38 1.01 81.83 20.00 249 0.68 0.20 16.37
Bungkil Kedelai* 6.28 4772 350 40.30 16.00 1.00 6.84 0.56 6.45
Molases* 0.40 4.00 0.00  80.00 5.00 0.02 0.20 0.00 4.00
Total 100.00 8.47 12.26 2.64 62.29
*Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Universitas Riau 2018

**Laboratorium Nutrisi dan Kimia, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2004

Tabel 5. Formulasi Ransum Wafer Sapi Bali Untuk Penggemukan 30 % Ampas Sagu

Kandungan Bahan Pakan

Formulasi/ Kebutuhan Ransum

Bahan Baku SK PK LK TDN SK PK LK  TDN

(%) (%) (%) (%) Kebutuhan (%) (%) (%) (%)
Dedak Padi* 969 755 250 5590  48.00 465 362 120 2783
Jagung* 208 848 650 80.80 0.00 000 000 000 0.0
Ampas Sagu** 1244 338 101 8183 30.00 373 101 030 2455
Bungkil Kedelai*  6.28 4772 350  40.30 17.00 107 726 060 685
Molases* 040 400 0.00 800 5.00 002 020 000 400
Total 100.00 947 1210 210 6223

*Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Universitas Riau 2018

**Laboratorium Nutrisi dan Kimia, UIN Sultan Syarif Kasim

Pembuatan Wafer

Bahan tepung ampas sagu, tepung
jagung, tepung bungkil kedelai, dedak padi
dan molases ditimbang sesuai formulasi
ransum yang sudah di susun, sesuai dengan

kebutuhan perlakuan. Selanjutnya
pengadukan  hingga rata Selanjuinya
memanaskan mesin kempa selama +-30

menit, memasukkan ransum yang sudah
tercampur tersebut ke dalam cetakan mesin
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kempa dengan ukuran 20x 20x1 cm? disebar
hingga rata. Selanjutnya dilakukan
pengempaan/ pengepresan selama 15 menit
pada suhu 150°C dengan tekanan 200 kg/
cm?. Wafer yang sudah jadi diangin-anginkan
dan dijemur di bawah sinar matahari, dan
wafer sudah jadi siap diberikan ke ternak
sesuai dengan ukuran konsumsi yang akan
diberikan.
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Pelaksanaan in vivo

Pakan wafer diberikan di pagi hari
pada pukul 08.00 WIB, sedangkan rumput
lapang diberikan pada siang hari pukul 11.00
dan sorenya pada pukul 16.00 WIB. Ternak
sebelumnya diberi obat anti cacing terlebih
untuk membuat kondisi ternak sehat sebelum
masa adaptasi perlakuan. Pemberian air
minum diberikan secara ad libitum, air diganti
setiap harinya dan tempatnya dicuci bersih.
Periode ini terdiri dari (1) periode adaptasi
selama 3 hari dan (2) periode perlakuan
selama 28 hari.

Parameter penelitian ini adalah:
ransum (g/ ekor/  hari),
pertambahan Bobot Badan (g/ ekor/ minggu)
dan konversi ransum (FCR).

Konsumsi pakan dihitung setiap hari
selama 24 jam. Data konsumsi pakan
diperoleh dengan cara melakukan
penimbangan pakan yang diberikan pada
pagi hari kemudian dikurangkan dengan
penimbangan pakan sisa pada sore hari.
Konsumsi pakan dapat dirumuskan sebagai
berikut :

konsumsi

KSR =TPB - PS
Keterangan:
KS : Konsumsi Ransum
TPB : Total Pakan yang diberikan
PS : Pakan Sisa
Pertambahan Bobot Badan (g / ekor/
minggu) Pendugaan bobot badan

berdasarkan ukuran tubuh untuk sapi bali,

E-ISSN: 2855-2280
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Keterangan:
BB : Bobot Badan (g)
LD : Lingkar Dada (cm)

Konversi ransum merupakan jumlah
ransum yang dikonsumsi dalam waktu
tertentu untuk mendapatkan bobot badan.
Conversi didapatkan  dengan
perhitungan jumlah Banyaknya konsumsi
ransum (g/ ekor/ hari) dibagi dengan
pertambahan bobot badan (g/ ekor/ hari).

ransum

Konsumsi Bk (g/ ekor/ hari)

FCR =
Pbb (g/ ekor/ hari)

Analisis Data

Analisis data menggunakan model
linier rancangan acak kelompok, sedangkan
perbedaan pengaruh perlakuan diuji menurut
Duncan’s Multiple Range Test (Steel dan Torrie,
1993) adalah sebagai berikut:

Yij=p+1i+ P +eij

keterangan :

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i kelompok
ke-j

n = Nilai tengah umum (nilai tengah populasi)

1 = Perlakuan ke-i

Bi = Kelompok ke-j

eij = Galat percobaan Perlakuan ke-i kelompok
ke-j
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Bahan Kering
Nilai rataan konsumsi bahan kering
performan produksi sapi bali yang diberi

pendugaan bobot hidup menggunakan
Rumus Schoorl (g) pakan. rumput lapang dan wafer ransum
BB = (LD (cm) + 22)2 komplit berbahan dasar ampas sagu dapat
100 dilihat pada Tabel 6
Tabel 6. Rataan Konsumsi Bahan Kering (kg/ ekor/ hari).
Konsumsi Perlakuan
A B C D
Konsumsi Hijauan 3,81+0,07 3,87+0,11 3,90+0,04 3,81+0,24
Konsumsi Wafer 0,86+0,18 0,96+0,01 0,93+0,07 0,97+0,02
Konsumsi Gabungan 4,66+0,11 4,82+0,10 4,83+0,12 4,78+0,22
Keterangan :
A = Wafer Ransum Komplit (0% kontrol),
B = Wafer Ransum Komplit (10% ampas sagu),
C = Wafer Ransum Komplit (20% ampas sagu)
D = Wafer Ransum Komplit (30% ampas sagu
Publisher: Aniinal husbandry departinent, Gorontalo State University 20
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Tabel 6
pemberian wafer ransum komplit pada sapi
bali menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum sapi bali
selama 1 bulan. Konsumsi hijauan yang
diperoleh dalam penelitian berkisar antara
3,81 - 3,90 kg/ekor/hari. Konsumsi hijauan
yang tidak berbeda nyata antara perlakuan
diduga disebabkan oleh perlakuan pakan
yang diberikan. Hal ini berpengaruh pada
konsumsi yang juga menjadi relatif sama
antara semua perlakuan. Menurut Santosa
(1995), kemampuan ternak ruminansia dalam
mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti faktor ternak itu
sendiri, faktor pakan yang diberikan dan
faktor lainnya. Faktor ternak meliputi bobot
badan, status fisiologis, potensi genetik,
tingkat produksi dan kesehatan ternak.
Faktor pakan meliputi bentuk dan sifat
pakan, komposisi zat - zat gizi, toksisitas atau
anti nutrisi. Faktor lain meliputi suhu dan
kelembaban udara, curah hujan, dan keadaan
ruang kandang serta tempat pakan. Suhu
udara yang tinggi menyebabkan kurangnya

menunjukkan bahwa

konsumsi pakan karena konsumsi air minum
yang tinggi berakibat pada penurunan
konsumsi energi (Siregar, 1984 dalam
Wardhani, 2006). Selain faktor palatabilitas,
konsumsi juga dipengaruhi oleh status
fisiologis ternak itu sendiri. (Parakkasi, 1999)
menyatakan tingkat konsumsi ternak dapat
dipengaruhi oleh hewan itu sendiri (bobot
badan, jenis kelamin, umur, faktor genetik
dan tipe bangsa sapi), makanan yang
diberikan dan faktor lingkungan (temperatur,
kelembaban dan sinar matahari). Wafer
ransum komplit digunakan sebagai indikator
untuk mengetahui seberapa besar sapi bali
menyukai pakan dalam bentuk wafer ransum
komplit berbasis limbah ampas sagu.

analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan bahan
dasar ampas sagu kedalam wafer ransum

Bedasarkan

komplit pada sapi bali dengan level yang
berbeda menunjukkan tidak berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi wafer
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ransum komplit selama penelitian. Konsumsi
wafer yang diperoleh selama penelitian ini
berkisar antara 0,86 - 0,97 kg/ekor/hari.
Konsumsi wafer yang relatif sama pada
semua perlakuan diduga juga dipengaruhi
oleh umur dan bobot badan sapi yang juga
relatif sama. Salain itu kondisi ini juga
dipengaruhi oleh komponen bahan pakan
yang diberikan, dimana semua wafer
perlakuan memiliki yang
Banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh
ternak tergantung pada jenis ternak, berat
badan dan umur ternak. Kemampuan ternak
untuk mengkonsumsi pakan dipengaruhi
oleh bobot badan, umur, jenis kelamin,
lingkungan, kesehatan, dan mutu pakan.
Perbedaan konsumsi pakan juga disebabkan
oleh kandungan nutrisi pakan, terutama
kandungan protein dan energi pakan
(Negesse dkk., 2001), status fisiologis ternak
(Fedele et al, 2002), dan bahan pakan
penyusun ransum (Aregheore, 2006). Jumlah
konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu kecernaan serat, laju aliran
pakan, status protein (Wallace dan Newbold
1992), sifat fisik dan kimia pakan, produksi,
bobot hidup dan perkembangan saluran
pencernaan (Parakkasi 1999). Hal ini sesuai
pendapat (Van Soest, 1994) bahwa konsumsi
pakan tergantung pada patabilitas, jumlah
pakan dan pengaruh lingkungan.

Menurut Leng (1991), mengemukakan
bahwa tingkat konsumsi sangat dipengaruhi
oleh kualitas ransum, fermentasi dalam
rumen serta status fisiologis ternak. Hasil
konsumsi bahan kering ini lebih tinggi dari

bahan sama.

penelitian  Achmad (2011) yangberkisar
antara 3.52-6.09 (kg/ekor/hari).
Perbedaan ini dapat dipengaruhi

olehkomposisi nutrisi yang ada dalam pakan
serta perbedaan dalam pemberian pakan.
Hasil konsumsi penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilaporkan Sukaryana dkk., (2019) vyaitu
implementasi pakan bungkil inti sawit
berbentuk wafer pada sapi sapi persilangan
ongole lepas sapih menghasilkan konsumsi
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ransum berkisar antara 2,13-2,23
(kg/ekor/hari)
Pertambahan Bobot Badan Harian

Nilai rataan bobot badan harian

performan produksi dari sapi bali yang diberi

Tabel 7. Rataan Bobot Badan Sapi Bali (kg/ekor/hari)

E-ISSN: 2855-2280
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pakan rumput lapang dan wafer ransum
komplit berbahan dasar ampas
(Metroxylon sp) dilihat pada Tabel 7

sagu

Perlakuan Perlakuan
A C D
Pbb 0,0040,00 0,324+047 0,455+0,94 0,201+0,64
Keterangan :

A = Wafer Ransum Komplit (0% kontrol),

B = Wafer Ransum Komplit (10% ampas sagu),
C = Wafer Ransum Komplit (20% ampas sagu)
D = Wafer Ransum Komplit (30% ampas sagu)

Rataan pertambahan bobot badan
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7.
yaitu Dberkisar antara 0,00, - 0455
kg/ekor/hari. Tabel 6. menunjukkan bahwa
pemberian wafer ransum komplit pada sapi
bali dengan level 0%, 10%, 20§, dan 30%
ampas sagu menunjukkan tidak berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap performa
pertambahan bobot badan. Hal ini diduga
adanya berkaitan dengan konsumsi ransum
yang tidak berbeda nyata antara perlakuan
sehingga pertambahan bobot badan yang
didapat juga tidak berbeda.

Hasil penelitian ini sesuai menurut
Arianti (2009) tingkat konsumsi ransum erat
hubungannya dengan pertumbuhan, semakin
banyak ransum yang dikonsumsi semakin
tinggi pertambahn bobot badan yang
dihasilkan. Sarwono dan Arianto (2007),
mengatakan ~bahwa kemampuan sapi
mengkonsumsi sangat terbatas.
Keterbatasan itu dipengaruhi oleh faktor
ternak, keadaan pakan, dan faktor luar,
seperti suhu dan kelembaban udara. Hasil
penelitian ini relatif sama dibandingkan
dengan Philips (2011), bahwa pemberian
pakan yang berkualitas berpengaruh pada
pertambahan bobot badan, dimana pakan
yang baik akan mempercepat laju
pertumbuhan yang optimal Tillman dkk,
(1991) juga menyatakan bahwa apabila dalam

ransum

ransum terdapat keseimbangan protein dan
energi yang baik maka pertambahan berat
badan ternak akan meningkat, selain dari
jumlah protein yang dikonsumsi, palatabilitas
ransum  juga dapat mempengaruhi
pertambahan bobot badan. Pertambahan
bobot badan sapi ditentukan oleh berbagai
faktor, terutama jenis sapi, jenis kelamin,
umur, ransum atau pakan yang diberikan dan
teknik pengelolaannya.

Pertambahan bobot badan harian sapi
lokal pada penelitian ini masih dalam kisaran
Hasil penelitian
dengan hasil penelitian Sumadiyasa (2013),

normal. tersebut sesuai

bahwa pertambahan bobot badan harian
(PBBH) sapi yang tidak diberi pakan
tambahan lebih rendah (0,37

kg/ekor/minggu) dari pada sapi yang diberi
pakan tambahan. Pertambahan bobot badan
sapi berbagai  faktor,
terutama jenis sapi, jenis kelamin, umur,
ransum atau pakan yang diberikan dan
teknik pengolahannya. Diantara jenis sapi
lokal, sapi ongole dan sapi Bali mempunyai
pertambahan bobot badan yang tinggi
(Siregar, 2008). Sapi Bali yang dipelihara
secara tradisional dengan pakan hijauan
berupa rumputrumputan dan hijauan
memberikan pertambahan bobot badan yang
rendah, yaitu 100-200 g/ekor/hari (Gunawan
dkk., 1998).

ditentukan oleh
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Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Nurhayu, dkk, 2015
yaitu perlakuan suplementasi pakan wafer
komplit dengan perbedaan kompisisi rumput
lapang + jerami padi + konsentrat pada sapi
pedet sapi bali menghasilkan pertambahan
bobot badan harian berkisar antara 0.10 - 0,27
kg/ekor/hari

Tabel 8. Data Konversi Ransum
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Konversi Ransum (FCR)

Nilai rataan  conversion ratio
performan produksi sapi bali yang diberi
pakan rumput lapang dan wafer ransum
komplit berbahan dasar ampas sagu
(metroxylon sp) dilihat pada Tabel 8

Perlakuan Perlakuan
A B C D
Konversi FCR 0,00+0,00 17,16+9,01 10,63+0,23 24,83+6,52
Keterangan :
A = Wafer Ransum Komplit (0% kontrol),
B = Wafer Ransum Komplit (10% ampas sagu),
C = Wafer Ransum Komplit (20% ampas sagu)
D = Wafer Ransum Komplit (30% ampas sagu
Rataan konversi ransum sapi bali per  Selanjutnya Adiwinarti dkk.(2006) yang

ekor selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 7. yaitu berkisar antara 0,00 - 24,83.
Tabel diatas menunjukkan
bahwa penambahan wafer ransum komplit
pada sapi bali 0%, 10%, 20%, dan 30% ampas
sagu menunjukkan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konversi ransum sapi bali.
Hal ini membuktikan bahwa hasilnya adalah
tidak ada pengaruh perlakuan pakan
terhadap FCR. Hasil penelitian ini relatif
sama sesuai dengan pendapat Siregar (2008),
yang menyatakan bahwa konversi pakan
untuk sapi yang baik adalah 8,56 -13,29.
Konversi pakan dipengaruhi oleh kondisi
ternak, daya cema ternak, jenis kelamin,
bangsa, kualitas dan kuantitas pakan dan
juga faktor lingkungan. Selain itu konversi
pakan diukur dari banyaknya konsumsi
bahan kering pakan dibagi pertambahan
bobot badan.

Beberapa penelitian tentang
konversi pakan pada ternak sapi menurut
Astutik dkk,. (2002), bahwa pada sapi PO
yang diberi pakan jerami padi dan konsentrat
dengan formula urea molases (molases 40%)
menghasilkan konversi pakan sebesar 14,18%.

Berdasarkan

hasil

memberikan pakan basal hay rumput gajah
dan kosentrat berupa bungkil kelapa sawit
dan dedak padi menghasilkan nilai konversi
pakan 1586%. Dibandingkan dengan hasil-
hasil penelitian diatas nilai konversi pakan
yang diperoleh dari hasil penelitian ini
hampir setara dan ada juga yang lebih tinggi,
angka konversi relatif lebih tinggi pada
penelitian ini kemungkinan karena nutrien
yang masuk dari pakan wafer ransum
komplit sebagian besar digunakan untuk
kebutuhan hidup sapi sehingga sedikit yang
digunakan untuk berproduksi. Dugaan ini
seperti yang dinyatakan menurut Parakkasi
(1999), bahwa pakan yang dibutuhkan sapi
muda umur 2 tahun digunakan untuk
hidup pokok vyang Dbanyak.
Konversi pakan sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan zat-zat gizi dalam ransum dan

kebutuhan

kesehatan termmak. Semakin tinggi nilai
konversi berarti pakan yang digunakan untuk
menaikan bobot badan persatuan berat

semakin banyak dan efesiensi pakan rendah.

Menurut (Campbell et al, 2006),
menyatakan bahwa efisiensi penggunaan
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya kemampuan temak dalam
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mencerna bahan  pakan, kecukupan zat
pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan
serta jenis pakan yang digunakan. Semakin
baik kualitas pakan semakin baik pula
efisiensi pembentukan energi dan produksi
(Pondet al, 2005). Angka konversi penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian
penelitian Nurhayu dkk, 2015 yaitu perlakuan
suplementasi pakan wafer komplit dengan
perbedaan kompisisi rumput lapang + jerami
padi + konsentrat pada sapi pedet sapi bali
menghasilkan konversi ransum antara 7,92 -
22,47

KESIMPULAN

Penggunaan wafer ransum komplit
dengan bahan dasar ampas sagu 30% tidak
dapat memperbaiki performan produksi
dilihat dari konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, dan konversi ransum. Konsumsi
pakan  berkisar 466 - 4,83
kg/ekor/hari, pertambahan bobot badan
berkisar antara 0,00 - 0,455 kg/ekor/hari dan
konversi ransum yang berkisar antara 0,00 -
24,83

antara
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